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BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Modal
2.1.1  Pengertian Modal


 Modal merupakan salah satu elemen yang penting yang harus mendapat perhatian oleh pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Karena modal sangat menunjang sekali dalam kelancaran kegiatan perusahaan, sebagai contoh bagian produksi membutuhkan bahan baku, maka mereka harus membeli dulu bahan tersebut atau bagian pemasaran akan melakukan kegiatan promosi guna mengenalkan barang atau jasa yang mereka tawarkan pada konsumen atau bagian personalia membutuhkan pegawai baru untuk itu dilakukan kegiatan perekrutan karyawan baru. Ketiga kegiatan perusahaan tersebut kesemuanya memerlukan modal atau dana, seandainya modal tersebut tidak tersedia maka kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat berjalan, apalagi jika tujuannya memperoleh laba maka tentu tidak akan tercapai.


Uraian diatas jelas bahwa modal perlu bagi kelangsungan kegiatan perusahaan. Namun kadang kala kita belum memahami betul akan hakikat pengertian modal. Agar lebih mengerti maka akan dikemukakan pendapat para ahli mengenai pengertian modal yaitu sebagai berikut :


Menurut Bambang Riayanto (2001:17) menyatakan bahwa :


“Pengertian modal secara klasik adalah hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”.
2.1.2  Pengertian Modal Kerja

          Gambaran yang lebih jelas mengenai modal kerja ada beberapa pendapat menurut para ahli mengenai pengertian modal kerja diantaranya :


Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:266) yang menyatakan bahwa:

“ Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar”.
Menurut Agnes Sawir (2005:129) yang menyatakan bahwa modal kerja   adalah:

“ Keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.
         Menurut Sutrisno (2007:39) menyatakan bahwa :

“Modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang dan pembayaran lainnya”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:57) mengemukakan tiga konsep pengertian modal kerja, yaitu:

1.   Konsep Kuantitatif


Konsep ini didasarkan atas kualitas dana yang ditanam dalam unsur-unsur aktiva    lancar, yaitu aktiva yang dipakai sekali dan akan kembali menjadi bentuk semula, atau aktiva dengan dana yang tertanam didalam yang akan bebas lagi dalam waktu singkat. Konsep ini sering disebut Gross Working Capital.
2. Konsep Kualitatif

Konsep ini didasarkan pada aspek kualitatif, yaitu kelebihan aktiva lancar dari hutang lancarnya. Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang bersifat rutin tanpa menggangu likuditasnya. Konsep ini sering disebut Net Working Capital.

3. Konsep Fungsional
Konsep ini didasarkan pada fungsi dana dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan, dengan kalkulasi sebagian dana digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode tersebut (current income) dan sebagian lagi digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode-periode berikutnya (future income).
Menurut definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, pengertiaan modal tidaklah sama, hal tersebut dikarenakan perbedaan cara pandang para ahli tersebut tentang modal itu sendiri. Pada awal mulanya para ahli melihat bahwa modal itu hanya ditinjau dari wujudnya (konkrit) saja namun seiring dengan perkembangannya, maka pengertiaan modal itu tidak hanya dilihat dari wujudnya saja tetapi modal juga dapat ditinjau dari bentuk tidak wujudnya (abstrak) yakni ditekankan pada kekuasaan memakai atau menggunakan barang-barang modal.
2.1.3  Jenis-Jenis Modal Kerja

          Menurut Bambang Riyanto (2001:61) menyatakan jenis-jenis modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) merupakan modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya. Dengan kata lain modal kerja yang terus menerus diperlukan bagi kelancaran usaha. Model kerja permanen dapat dibedakan menjadi : 

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
      Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang harus   tersedia pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha atau operasinya.
b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Modal kerja normal merupakan jumlah modal kerja yang diperlukan untuk   menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2.  Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital) merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi :
a.    Modal Kerja Musiman (Seasonal working Capital)

Modal kerja musiman merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.
b.    Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital)

Modal kerja siklus merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan fluktuasi konyungtur.
c.    Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja darurat merupakan modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.
2.1.4  Faktor-Faktor Modal Kerja
          Menurut Munawir (2001:117) modal kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantanya adalah:

1.    Sifat atau tipe perusahaan

Modal kerja suatu perusahaan dagang relative lebih rendah bila dibandingkan dengan modal kerja perusahaan industri, karena tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan kebutuhan uang tunai pada perusahaan dagang. Untuk membelanjai operasi dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan saat itu juga.
2. Usaha yang dubutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga per satuan barang tersebut.
      Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan baku yang akan diproduksi sampai barang itu dijual. Semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang tersebut semakin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Disamping itu pula harga pokok per satuan barang itu juga mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan. Semakin besar harga pokok per satuan barang yang akan dijual semakin besar pula kebutuhan modal kerja.
3. Syarat pembelian bahan baku
Syarat pembelian bahan baku yang akan digunakan untuk memproduksi barang atau barang dagang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan untuk perusahan yang bersangkutan. Jika syarat yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit dana yang diinvestasikan dalam persedian bahan baku atau barang dagangan, sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau barang yang akan dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu pendek maka uang kas diperlukan untuk membiayai semakin besar pula.
4. Syarat penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan yang harus di sektorkan dalam bentuk piutang dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang akan tartagih sebaiknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli, karena dengan demikian pembeli akan tertarik untuk segera membayar utangnya dalam periode diskon tersebut.
5. Tingkat pertukaran persedian (inventory turnover)

Menunjukan berapa kali persediaan tersebut diganti, semakin tinggi tingkat pertukaran persediaan maka jumlah modal kerja yang diinvestasikan dalam persediaan semakin rendah. Untuk dapat mencari tingkat perputaran persediaan yang tinggi maka harus diadakan perencanaan dan pengendalian persediaan secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan penurunan mutu atau karena perubahan selera konsumen, disamping menghemat ongkos menyimpan dan pemeliharaan terhadap persediaan barang tersebut.
2.1.5  Manfaat Modal Kerja
 Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Adapun manfaat dari tersedianya modal kerja yang cukup menurut Jumingan (2001:67) adalah sebagai berikut :
1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.
3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.
4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.
5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.

6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada pelanggan.

7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan.

8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi.
2.1.6  Kebijakan Modal Kerja

    Menurut Sofyan Safri Harahap (2001:138) Pada dasarnya terdapat 3 pilihan kebijakan bagi manajemen untuk menentukan besarnya proporsi aktiva lancar yang dibiayai oleh sumber jangka pendek dan yang dibiayai dari jangka panjang, yaitu :

1. Kebijakan modal kerja konservatif

Kebijakan konservatif adalah perusahaan memodali sebagai aktiva lancarnya yang berfluktuasi dengan modal permanent. Pada musim sedang sepi ketika piutang dan persediaan sedang rendah, perusahaan memperbesar saldo surat-surat berharganya. Dengan bergeraknya waktu menuju puncak musim ramainya penjualan, perusahaan mulai menjual persediaan surat-surat berharga untuk permodalan persediaan dan piutang dan bila masih kurang, mencari pinjaman jangka pendek. Sedangkan aktiva lancar permanen dan aktiva tetap dimodali dengan permodalan permanen.
2. Kebijakan modal kerja moderat

Perusahaan dapat pula mengambil kebijakan yang moderat dimana perusahaan mencoba menyelaraskan struktur maturitas aktiva dan utang-utangnya, yaitu kebutuhan akan aktiva lancar yang bersifat sementara dimodali dari sumber jangka pendek dan total aktiva lancar permanen dan aktiva tetap dimodali dari sumber jangka panjang.

3. Kebijakan agresif

Kebijakan yang agresif adalah bila semua aktiva lancar dimodali dengan modal jangka pendek, tetapi sebagian dari aktiva lancar permanennya dimodali dengan kredit jangka pendek. 
2.1.7   Pentingnya Modal Kerja
     Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2000 ; 74), mengemukakan terdapat beberapa alasan yang mendasari pentingnya manajemen modal kerja yaitu :

1. Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa memiliki jumlah yang cukup besar dibanding dengan jumlah aktiva secara keseluruhan.

2. Untuk perusahaan kecil, hutang jangka pendek merupakan sumber utama bagi pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memliki akses pada pasar modal untuk pendanaan jangka panjangnya.

3. Manajer keuangan dan anggotanya perlu memberikan porsi waktu yang sesuai untuk pengelolaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal kerja.

4. keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap risiko, laba, dan harga saham perusahaan.

5. Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan dana yang mendanai aktiva lancar.

2.1.8  Menentukan Kebutuhan Modal Kerja   

          Menurut Sutrisno (2001:50) untuk menentukan besarnya modal kerja digunakan beberapa metode yaitu:
a.   Metode Keterikatan Dana

Untuk menentukan besarnya modal kerja dengan metode ini, maka perlu diketahui dua faktor yang mempengaruhi yakni periode terikatnya modal kerja dan proyeksi kebutuhan kas rata-rata per hari. Periode terikatnya modal kerja adalah jangka waktu yang diperlukan mulai kas ditanamkan kedalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas lagi. Semakin lama periode terikatnya modal kerja akan semakin memperbesar jumlah kebutuhan modal kerja, begitupun sebaliknya bila periode terikatnya modal kerja semakin kecil kebutuhan modal kerja juga akan semakin kecil.
b.   Metode Perputaran Modal Kerja


Besarnya modal kerja ditentukan dengan cara menghitung perputaran unsur-unsur pembentukan modal kerja seperti perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan.
Adapun langkah-langkah dalam menentukan pengelolaan modal kerja adalah sebagai berikut:

1.   Menghitung perputaran elemen modal kerja

a) Perputaran Kas

Perputaran Kas =  Penjualan  /  Rata-rata kas
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 

b) Perputaran Piutang
      Perputaran Piutang = Penjualan  /  Rata-rata piutang
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 
c) Perputaran Persediaan

Perputaran Persediaan = Penjualan  / Rata-rata persediaan
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 

2.   Menghitung periode terikat dari setiap elemen modal kerja

a) Kas
Kas = 360  /  Jumlah Perputaran Kas
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 
b) Piutang
Piutang = 360  /  Jumlah Perputaran Piutang
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 
c) Persediaan

Persediaan = 360  /  Jumlah Perputaran Persediaan
Sumber: Manajemen keuangan, Sutrisno 2007 

3.   Menjumlahkan dari setiap periode terikatnya elemen modal kerja

4.  Setelah dihitung total periode terikat, kemudian lamanya hari dalam setahun atau 360 hari dibandingkan dengan total periode terikat

5.   Menentukan target penjualan untuk tahun yang akan datang

6.  Langkah terakhir yaitu dengan membandingkan target penjualan yang akan datang dengan hasil perhitungan dari nomor 4
2.2    Margin Laba Kotor

Margin laba kotor merupakan salah satu dari pengukuran profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva pada perusahaan dapat dikatakan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal selama periode tertentu.
2.2.1  Pengertian Margin Laba Kotor

Menurut Husein Umar (2000:215) menyatakan bahwa:
        “Margin laba kotor adalah kemampuan manajemen untuk meminimalisasi harga pokok penjualan dalam hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.”

Menurut Soemarso S.R (2005 ; 74) menyatakan bahwa:

“Laba kotor adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan”.
Menurut Sutrisno (2001:254) rasio profitabilitas dapat diukur dengan beberapa indikator diantaranya adalah:

1. “Profit Margin

2. Return On Assets

3. Return On Equty

4. Return On Invesment

5. Earning Per Share”
1. Profit Margin


Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Rumus yang digunakan adalah:
a) Gross Profit Margin  =  Laba kotor / Penjualan Bersih X 100%                                      
b) Profit Margin =  EBIT / Penjualan Bersih X 100%                                      


c) Net Profit Margin  =  EAT / Penjualan Bersih X 100%
2.   Return On Assets


Return On Assets merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus yang digunakan adalah :

Return On Assets  =  EBIT / Total Aktiva  X 100%                         

3.   Return On Equity

Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Rumus yang digunakan adalah:
           

Return On Equity  = EAT / Modal Sendiri   X 100%
4.   Return On Investment


Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang akan digunakan untuk menutupi investasi yang dikeluarkan. Rumus yang digunakan adalah :

Return On Investment  =  EAT  / Investasi  x 100% 
5.   Earning Per Share


Earning Per Share merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. Rumus yang digunakan adalah:
EPS =  EAT / Jumlah Lembar Saham  X 100%

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka indikator yang diambil dari beberapa indikator profitabilitas diatas adalah gross profit margin atau laba kotor.
2.2.2  Perubahan Laba Kotor



 Perubahan dalam laba kotor (gross profit) perlu dianalisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan (kenaikan) maupun perubahan yang tidak menguntungkan (penurunan), sehingga dapat disimpulkan atau dapat diambil tindakan seperlunya untuk pereiode-periode berikutnya.

Menurut Jumingan (2005:166), menyatakan bahwa perubahan laba kotor disebabkan oleh dua faktor yaitu:

a) Perubahan harga jual per satuan produk

b) Perubahan kuantitas atau volume produk yang dijual atau dihasilkan


Perubahan laba kotor baik itu merupakan penurunan atau kenaikan yang disebabkan oleh faktor harga jual tidak dapat digunakan sebagai pengukur kegiatan bagian penjualan, hal ini disebabkan oleh faktor ekstern perusahaan. Perubahan harga jual ditentukan oleh keadaan pasar yang sulit dikendalikan oleh perusahaan, lain halnya dengan perubahan kuantitas produk yang dijual. Suatu perubahan laba kotor yang disebabkan oleh adanya perubahan kuantitas atau volume barang yang dijual mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan bagian penjualan. Kenaikan laba kotor karena ada kenaikan volume yang dijual berarti bagian penjualan bekerja lebih aktif atau dengan anggapan bahwa biaya pemasaran tetap maka perubahan laba kotor yang disebabkan oleh kenaikan volume penjualan berarti perusahaan semakin efisien dalam operasinya.

Penurunan laba kotor yang disebabkan oleh naiknya harga pokok penjualan menunjukan bagian produksi telah bekerja secara tidak efisien, hal tersebut dapat ditanyakan atau dimintakan pertanggungjawaban kepada bagian produksi apa sebabnya terjadi perubahan tersebut. Kenaikan ini kemungkinan disebabkan oleh faktor ekstern, misalnya adanya kenaikan harga bahan, tingkat upah atau kenaikan harga-harga secara umum yang tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan, atau mungkin disebabkan oleh faktor intern yaitu adanya inefisiensi atau pemborosan-pemborosan.
2.3    Hubungan Pengelolaan Modal Kerja Dengan Margin Laba Kotor 


   Besar kecilnya pengelolaan modal kerja akan berhubungan dengan margin laba kotor perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dalam mengelola aktivanya maupun kewajibannya. Jika pengelolaan modal kerja mengalami penurunan maka margin laba kotor mengalami kenaikan. Jika pengelolaan modal kerja mengalami kenaikan maka margin laba kotor mengalami penurunan.  Untuk itu maka perlu dilakukan analisis terhadap modal kerja sehingga dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola sirkulasi modal kerja yang ditinjau dari sumber dan penggunaan dana atau alokasinya yang mengakibatkan perubahan-perubahan selama periode tertentu beserta sebab-sebab perubahan yang akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. 
Pengelolaan modal kerja akan sangat bermanfaat untuk memprediksi kebutuhan dana yang akan digunakan perusahaan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran perusahaan. Dalam mewujudkan pencapaian tujuan tersebut diperlukan suatu prinsip pengelolaan yang efektif dan efisien di semua bagian yang ada dalam perusahaan serta ditunjang oleh suatu tindakan pengendalian yang efektif untuk mencegah timbulnya penyimpangan yang mengganggu kinerja perusahaan. 

Pengelolaan modal kerja sangat penting bagi perusahaan karena dengan pengelolaan modal kerja yang baik, memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara efisien. Namun dalam menentukan besar kecilnya modal kerja yang diperlukan, merupakan hal yang tidaklah mudah. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan dana yang tidak produktif, dan bisa menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena kesempatan untuk memperoleh keuntungan akan hilang sebaliknya kekurangan modal kerja akan mengganggu operasional perusahaan. Perusahaan akan berupaya mempertahankan kecukupan modal kerjanya, kondisi seperti itu disebut keseimbangan dana yang tersedia dengan jumlah dana yang diperlukan perusahaan. Kesalahan dalam menentukan besarnya dana yang akan digunakan oleh perusahaan akan terjadi resiko yang akan menghambat perkembangan perusahaan baik itu kesalahan atas kekurangan dana sebelum masa periode habis maupun kesalahan dana atas kelebihan dana. Maka dari itu, pengelolaan modal kerja yang tepat sangat membantu perusahaan di dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah direncanakan.

Menurut Susan Irawati (2006:39) menyatakan bahwa :

“Tingkat profitabilitas perusahaan akan dipengaruhi oleh investasi modal kerja”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja mempunyai hubungan dengan tingkat profitabilitas perusahaan, karena tanpa ada modal kerja maka perusahaan tidak dapat melakukan aktivitasnya sehingga profitabilitas perusahaannya pun akan berkurang. Dengan pengelolaan modal kerja yang tepat sangat membantu perusahaan di dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah direncanakan.
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